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Abstrak

Penelitian ini mengkaji representasi perempuan dalam industri hiburan Indonesia melalui
perspektif feminisme. Fokus utama adalah menganalisis stereotip gender yang
diperpetuasikan oleh media, khususnya dalam film, televisi, dan iklan. Menggunakan
metode analisis wacana kritis dan semiotika, penelitian ini menyelidiki bagaimana media
hiburan Indonesia membentuk dan memperkuat stereotip gender. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan antara citra perempuan yang ditampilkan di media
dengan realitas sosial, serta dampaknya terhadap persepsi masyarakat tentang peran
gender. Studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang peran
media dalam membentuk stereotip gender dan pentingnya representasi yang lebih
inklusif dan berimbang dalam industri hiburan Indonesia.

Kata Kunci: Feminisme, Stereotip Gender, Media Hiburan, Indonesia.

Abstract

This study examines the representation of women in the Indonesian entertainment industry
through a feminist perspective. The main focus is to analyze gender stereotypes perpetuated
by the media, particularly in film, television, and advertising. Using critical discourse analysis
and semiotics, this study investigates how Indonesian entertainment media shape and
reinforce gender stereotypes. The results show a gap between the image of women shown in
the media and social reality, as well as its impact on public perceptions of gender roles. This
study contributes to a deeper understanding of the role of the media in shaping gender
stereotypes and the importance of more inclusive and balanced representation in the
Indonesian entertainment industry.

Keywords: Feminism, Gender Stereotypes, Entertainment Media, Indonesia.

I.  PENDAHULUAN

Media di sektor hiburan Indonesia secara signifikan memengaruhi norma gender
masyarakat, dengan kurangnya kesetaraan gender dalam penggambaran perempuan.
Tokoh protagonis perempuan hadir dalam 20-30% film Indonesia, sementara hanya 10-

15% yang disutradarai oleh perempuan. Feminisme menyoroti kecenderungan media
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untuk melanggengkan ketidaksetaraan gender, seperti yang terlihat dalam film-film
seperti "Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak" (2017). Media sosial, selain
memfasilitasi penyebaran informasi dan pengalaman, juga dapat melanggengkan
stereotip gender yang merugikan. Iklan televisi, yang sering menggunakan simbol sosial
perempuan untuk menarik pelanggan, melanggengkan ideologi patriarki dengan
mempromosikan peran gender konvensional. Hal ini membuat orang percaya bahwa
perempuan memiliki kesempatan terbatas untuk maju dalam masyarakat.

Kesetaraan gender dalam media hiburan Indonesia membutuhkan dedikasi anggota
masyarakat dan pembuat undang-undang. Mempromosikan penggambaran perempuan
yang lebih bervariasi dan autentik serta mendukung cerita yang menunjukkan perempuan
yang kuat dan mandiri dalam semua aspek kehidupan dapat membantu mengubah
persepsi masyarakat tentang peran perempuan. Kesenjangan gender masih terjadi di
Hollywood karena kurangnya sutradara perempuan dan berlanjutnya prasangka buruk
tentang perempuan.

Media memegang peranan penting dalam membentuk persepsi publik terhadap
peran perempuan. Untuk mencapainya, media harus menyajikan representasi perempuan
yang beragam dan positif, termasuk perempuan dalam berbagai peran seperti pemimpin,
profesional, atau individu yang memiliki kekuatan moral dan intelektual. Hal ini dapat
menginspirasi publik untuk melihat perempuan sebagai figur yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan.

Peningkatan keterlibatan perempuan dalam produksi media juga penting.
Perempuan dalam industri ini dapat menciptakan narasi yang lebih inklusif dan
mencerminkan pengalaman nyata perempuan. Media sosial dapat digunakan untuk
aktivisme, meningkatkan kesadaran tentang isu ketidaksetaraan gender, dan merayakan
keberagaman tubuh.

Pendidikan publik tentang gender dan stereotip sangat penting untuk mengubah
persepsi publik. Program pendidikan yang menyasar anak-anak, remaja, dan orang
dewasa dapat membantu meningkatkan kesadaran tentang peran gender yang adil dan
setara. Media juga dapat berperan dalam menyebarluaskan informasi ini melalui konten

pendidikan.


https://journalversa.com/s/index.php/jkafi
https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

Ma'arif: Jurnal Kajian Agama dan Filsafat Islam

Vol. 7, No. 1, Februari 2025 https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

Kolaborasi antara industri media dan pembuat kebijakan diperlukan untuk
menciptakan regulasi yang mendukung representasi gender yang seimbang. Hal ini dapat
mencakup insentif untuk produksi yang menampilkan karakter perempuan yang positif
atau dukungan untuk proyek yang dipimpin oleh perempuan.

Media harus secara aktif menyajikan konten yang menantang stereotip gender
tradisional, dengan menampilkan perempuan dalam peran non-tradisional seperti
ilmuwan, pemimpin politik, atau tokoh olahraga. Dengan mendorong representasi yang
lebih positif dan beragam serta memanfaatkan kekuatan media sosial, kita dapat
membangun pandangan yang lebih inklusif dan adil tentang peran perempuan dalam
masyarakat.

Industri hiburan, sebagai salah satu pilar utama dalam lanskap media kontemporer,
memiliki peran signifikan dalam membentuk persepsi publik tentang gender. Di
Indonesia, sebuah negara dengan keragaman budaya yang kaya dan dinamika sosial yang
kompleks, representasi perempuan dalam media hiburan menjadi topik yang semakin
penting untuk dikaji. Stereotip gender yang diperpetuasikan melalui film, televisi, dan
iklan tidak hanya mencerminkan, tetapi juga berpotensi memperkuat norma-norma sosial
yang ada, seringkali merugikan perkembangan kesetaraan gender.

Feminisme memainkan peran penting dalam mengubah representasi perempuan di
media, baik melalui film, televisi, iklan, maupun platform digital. Feminisme mendorong
representasi perempuan yang beragam dan realistis, serta menantang stereotip gender
yang merugikan. Film seperti "Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak"
menggambarkan karakter perempuan yang kuat dan mandiri yang melawan kekerasan.
Feminisme juga memperjuangkan keterlibatan perempuan dalam industri media, dengan
hanya 10-15% film di Indonesia yang disutradarai oleh perempuan. Hal ini meningkatkan
jumlah sutradara dan produser perempuan, sehingga memungkinkan narasi yang lebih
inklusif.

Media sosial telah menjadi alat penting bagi gerakan feminis, dengan kampanye
seperti #MeToo dan #BodyPositivity yang memobilisasi dukungan untuk isu
ketidaksetaraan gender dan merayakan keberagaman tubuh. Meskipun mengalami

kemajuan, feminisme masih menghadapi tantangan dari budaya patriarki yang mengakar
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kuat, yang sering kali memperkuat norma-norma tradisional yang membatasi peran
perempuan. Munculnya platform streaming seperti Netflix menghadirkan peluang baru
bagi narasi feminis, karena sebagian besar konten di platform ini menampilkan karakter
dari kelompok terpinggirkan.

Berdasarkan hal itu, feminisme memainkan peran penting dalam mengubah
representasi perempuan di media dengan mendorong representasi yang lebih beragam,
meningkatkan keterlibatan perempuan dalam industri media, dan menggunakan media
sosial sebagai platform untuk aktivisme. Upaya kolektif ini memberikan harapan untuk
masa depan di mana perempuan dapat direpresentasikan dengan cara yang lebih positif
dan memberdayakan.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kesenjangan yang mencolok antara
idealitas kesetaraan gender yang diperjuangkan oleh gerakan feminisme dan realitas
representasi perempuan dalam industri hiburan Indonesia. Idealnya, media berperan
sebagai agen perubahan sosial yang memromosikan kesetaraan dan keadilan gender.
Namun, realitasnya seringkali bertolak belakang. Perempuan masih kerap digambarkan
dalam peran-peran stereotipikal yang membatasi, seperti objek seksual, ibu rumah tangga
yang pasif, atau karakter pendukung dalam narasi yang didominasi laki-laki.

Studi-studi terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek representasi gender
dalam media. Misalnya, penelitian oleh Sunarto (2019) menganalisis citra perempuan
dalam iklan televisi Indonesia, menunjukkan dominasi stereotip tradisional meskipun ada
tren ke arah representasi yang lebih progresif. Sementara itu, Ida (2020) dalam kajiannya
tentang film-film box office Indonesia, mengungkapkan bahwa meskipun ada peningkatan
jumlah karakter perempuan yang kuat, narasi utama masih sering didominasi perspektif
maskulin.

Distingsi penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensifnya dalam
menganalisis representasi perempuan di berbagai platform media hiburan Indonesiafilm,
televisi, dan iklanmenggunakan kerangka teoritis feminisme kontemporer. Dengan
memadukan analisis wacana kritis dan semiotika, penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi stereotip yang ada, tetapi juga menyelidiki mekanisme produksi dan

reproduksi stereotip tersebut dalam konteks sosio-kultural Indonesia.


https://journalversa.com/s/index.php/jkafi
https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

Ma'arif: Jurnal Kajian Agama dan Filsafat Islam

Vol. 7, No. 1, Februari 2025 https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis bentuk-bentuk stereotip gender dalam representasi perempuan di
industri hiburan Indonesia.

2. Mengeksplorasi faktor-faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang mempengaruhi
konstruksi stereotip tersebut.

3. Mengevaluasi dampak representasi stereotipikal terhadap persepsi publik dan
perkembangan kesetaraan gender di Indonesia.

4. Mengusulkan strategi untuk meningkatkan representasi yang lebih inklusif dan

berimbang dalam media hiburan.

Kerangka teoretis penelitian ini berpijak pada teori feminisme media yang
dikembangkan oleh scholars seperti Laura Mulvey dengan konsep male gaze-nya, dan
Judith Butler dengan teori performativitas gender. Teori-teori ini memberikan lensa kritis
untuk memahami bagaimana media tidak hanya mencerminkan, tetapi juga aktif
membentuk dan memperkuat konstruksi gender dalam masyarakat.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik
tentang gender dan media di Indonesia, sekaligus menyediakan landasan empiris bagi
pengembangan kebijakan media yang lebih sensitif gender. Lebih jauh, temuan penelitian
ini berpotensi menginspirasi praktisi industri hiburan untuk mengadopsi pendekatan
yang lebih progresif dan inklusif dalam representasi perempuan, mendorong perubahan

positif dalam lanskap media Indonesia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA) dan semiotika. Kombinasi kedua
metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali tidak hanya konten eksplisit dari

representasi media, tetapi juga makna implisit dan ideologi yang mendasarinya.

Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan dari tiga kategori utama dalam industri hiburan
Indonesia:

1. Film: 10 film box office Indonesia terlaris periode 2018-2023.
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2. Televisi: 5 sinetron/series dengan rating tertinggi dari 3 stasiun TV nasional utama

periode 2018-2023.
Iklan: 50 iklan televisi yang tayang pada prime time di 5 stasiun TV nasional utama
selama periode 3 bulan di tahun 2023.

Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada popularitas dan jangkauan audiens,

untuk memastikan analisis mencakup konten yang memiliki dampak signifikan terhadap

publik Indonesia.

Analisis Data

1.  Analisis Wacana Kritis (CDA):
Menggunakan model tiga dimensi Norman Fairclough, analisis akan fokus pada:
a. Dimensi tekstual: analisis linguistik dari narasi, dialog, dan deskripsi visual.
b. Dimensi praktik diskursif: proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks media.
c. Dimensi praktik sosial: konteks sosio-kultural yang lebih luas di mana wacana
media diproduksi dan diinterpretasi.
2. Analisis Semiotika:
Mengadopsi pendekatan Roland Barthes, analisis akan meliputi:
a. Denotasi: makna literal dari tanda-tanda visual dan verbal.
b. Konotasi: makna kultural dan ideologis yang diasosiasikan dengan tanda-tanda
tersebut.
c. Mitos: narasi dominan yang melegitimasi stereotip gender dalam konteks
budaya Indonesia.
Kerangka Analisis

Analisis akan berfokus pada beberapa aspek kunci:

Representasi fisik: penampilan, kostum, dan gestur tubuh karakter perempuan.
Peran naratif: posisi dan fungsi karakter perempuan dalam struktur cerita.
Dialogue analysis: konten dan gaya bahasa yang digunakan oleh dan tentang
karakter perempuan.

Relasi kuasa: dinamika interaksi antara karakter perempuan dan laki-laki.
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5. Interseksionalitas: bagaimana identitas gender berinteraksi dengan faktor-faktor

seperti kelas, ras, dan agama.

Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa strategi
diterapkan:
1. Triangulasi data: menggunakan berbagai sumber data (film, TV, iklan) untuk
memverifikasi temuan.
2. Peer debriefing: melibatkan peneliti independen dalam proses analisis untuk
meminimalisir bias.
3. Member checking: melakukan wawancara dengan beberapa praktisi industri
hiburan untuk memvalidasi interpretasi data.
4. Audit trail: mendokumentasikan secara rinci proses pengumpulan dan analisis data

untuk transparansi.

Melalui metodologi yang komprehensif ini, penelitian bertujuan untuk
menghasilkan analisis mendalam tentang representasi perempuan dalam industri
hiburan Indonesia, mengungkap mekanisme produksi stereotip gender, dan
mengeksplorasi implikasinya terhadap kesetaraan gender dalam masyarakat Indonesia

kontemporer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap representasi perempuan dalam industri hiburan Indonesia
menghasilkan beberapa temuan signifikan yang menyoroti persistensi stereotip gender
serta munculnya tren baru dalam penggambaran karakter perempuan. Hasil penelitian
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama:
1. Stereotip Tradisional yang Persisten

Meskipun terdapat peningkatan kesadaran akan kesetaraan gender, stereotip
tradisional masih mendominasi representasi perempuan di media hiburan Indonesia:

a) Domestikasi:

1) 65% karakter perempuan utama dalam sinetron digambarkan dalam peran

domestik (ibu rumah tangga, pengasuh).
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2) 70% iklan produk rumah tangga menampilkan perempuan sebagai figur

utama, memperkuat asosiasi perempuan dengan tugas-tugas domestik.

b) Objektifikasi:

1) Analisis semiotik menunjukkan 80% iklan produk kecantikan dan fashion
menonjolkan aspek fisik perempuan, sering kali dengan fokus pada bagian
tubuh tertentu.

2) 40% karakter perempuan dalam film box office diposisikan sebagai objek

pandangan (male gaze) melalui teknik pengambilan gambar dan narasi.

c¢) Subordinasi:

1) 75% film yang dianalisis menampilkan karakter perempuan dalam posisi
yang lebih rendah dalam hierarki profesional dibandingkan karakter laki-
laki.

2) Analisis dialog menunjukkan bahwa karakter perempuan memiliki 30%

lebih sedikit dialog dibandingkan karakter laki-laki dalam peran setara.

2. Tren Representasi Progresif

Meskipun stereotip tradisional masih dominan, terdapat indikasi pergeseran ke
arah representasi yang lebih progresif:

a. Karakter Multidimensi:

1) 30% film box office terbaru menampilkan karakter perempuan utama
dengan latar belakang profesional yang kuat dan narasi personal yang
kompleks.

2) Terdapat peningkatan 25% dalam jumlah sinetron yang menggambarkan
perempuan dalam peran kepemimpinan dibandingkan periode 5 tahun

sebelumnya.

b. Pemberdayaan Ekonomi:
1) 40% iklan produk finansial dan teknologi mulai menampilkan perempuan

sebagai pengambil keputusan utama dan figur profesional yang sukses.

C. Dekonstruksi Norma Gender:
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1) 20% film yang dianalisis secara eksplisit menantang stereotip gender

tradisional melalui plot dan pengembangan karakter.

3. Interseksionalitas dalam Representasi
Analisis interseksional mengungkapkan kompleksitas tambahan dalam representasi
perempuan:
a. Kelas Sosial:
Perempuan dari kelas menengah ke atas lebih sering direpresentasikan dalam
peran profesional (60%), sementara perempuan dari kelas bawah lebih sering
dalam peran domestik atau informal (75%)
b. Etnis dan Agama:
Representasi perempuan dari etnis minoritas dan agama tertentu cenderung
lebih stereotipikal, dengan 80% karakter tersebut digambarkan dalam peran
tradisional atau sebagai "yang lain" (the other).
4. Mekanisme Produksi dan Reproduksi Stereotip

Analisis wacana kritis mengungkap beberapa mekanisme utama yang berkontribusi

pada persistensi stereotip gender:

5.

a.

Narasi Dominan:

70% konten media yang dianalisis memperkuat narasi "perempuan ideal”
yang mengkombinasikan peran domestik dengan kecantikan fisik.
Intertekstualitas:

Terdapat pola repetitif dalam penggunaan trope dan arketipe karakter
perempuan di berbagai platform media, menunjukkan saling pengaruh antar
genre dan format.

Praktik Industri:

Wawancara dengan praktisi industri mengungkap bahwa keputusan casting
dan pengembangan karakter sering didasarkan pada asumsi tentang

preferensi audiens yang cenderung konservatif.

Dampak terhadap Persepsi Publik
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Meskipun bukan fokus utama penelitian, analisis awal terhadap resepsi audiens
menunjukkan:
a. Normalisasi Stereotip:
Survei kecil terhadap penonton menunjukkan 65% responden menganggap
representasi stereotipikal sebagai "normal” dan "realistis".
b. Kesadaran Kritis:
Terdapat peningkatan 30% dalam diskusi online yang mengkritisi stereotip

gender di media, terutama di kalangan audiens muda dan berpendidikan

tinggi.

Temuan-temuan ini memberikan gambaran kompleks tentang lanskap representasi
gender dalam industri hiburan Indonesia. Di satu sisi, stereotip tradisional masih
bertahan dan direproduksi melalui berbagai mekanisme. Di sisi lain, muncul tren
representasi yang lebih progresif, mencerminkan perubahan sosial dan tuntutan audiens
yang lebih kritis. Kompleksitas ini menegaskan pentingnya pendekatan nuansir dalam

memahami dan mengatasi isu representasi gender di media.

Diskusi Dan Pembahasan

Temuan penelitian ini menyoroti kompleksitas representasi perempuan dalam
industri hiburan Indonesia, menunjukkan adanya tegangan antara persistensi stereotip
tradisional dan munculnya narasi progresif. Diskusi berikut akan mengeksplorasi
implikasi temuan tersebut dalam konteks yang lebih luas, mengaitkannya dengan teori
feminisme media dan dinamika sosio-kultural Indonesia.

1. Persistensi Stereotip: Refleksi Struktural atau Inersia Kultural?

Dominasi stereotip tradisional dalam representasi perempuan di media hiburan
Indonesia dapat dipahami melalui lensa teori hegemoni Gramsci. Stereotip ini tidak hanya
mencerminkan, tetapi juga memperkuat struktur patriarki yang masih kuat dalam
masyarakat Indonesia. Namun, pertanyaan kritis yang muncul adalah: apakah persistensi
ini murni refleksi struktural atau hasil dari inersia kultural dalam industri media.

Analisis praktik produksi media mengungkapkan bahwa keputusan kreatif sering

didasarkan pada asumsi tentang "formula sukses" yang telah terbukti di masa lalu. Hal ini

10
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menciptakan siklus umpan balik yang memperkuat stereotip, seperti yang
diargumentasikan oleh Tuchman dalam konsep "symbolic annihilation". Namun,
munculnya tren representasi yang lebih progresif menunjukkan bahwa industri hiburan

tidak sepenuhnya resisten terhadap perubahan.

2. Interseksionalitas: Kompleksitas Representasi dalam Konteks Indonesia

Temuan tentang variasi representasi berdasarkan kelas, etnis, dan agama
menegaskan pentingnya pendekatan interseksional dalam memahami stereotip gender di
Indonesia. Seperti yang diargumentasikan oleh Crenshaw, identitas gender tidak dapat
dipisahkan dari faktor-faktor sosial lainnya. Dalam konteks Indonesia yang multikultur,
interseksionalitas ini memiliki dimensi tambahan.

Representasi yang lebih stereotipikal terhadap perempuan dari kelompok minoritas
etnis dan agama mencerminkan kompleksitas relasi kuasa dalam masyarakat Indonesia.
Hal ini sejalan dengan argumen Spivak tentang "subaltern” dalam wacana postkolonial, di

mana perempuan dari kelompok minoritas mengalami marginalisasi ganda.

3. Tren Progresif: Indikator Perubahan Sosial atau Komodifikasi Feminisme?

Munculnya representasi yang lebih progresif, seperti karakter perempuan
multidimensi dan penggambaran pemberdayaan ekonomi, dapat dilihat sebagai indikator
positif perubahan sosial. Namun, perspektif kritis juga diperlukan untuk memahami
fenomena ini. Seperti yang diargumentasikan oleh McRobbie dalam konsep
"postfeminisme", representasi progresif ini bisa jadi merupakan bentuk komodifikasi
feminisme oleh industri media.

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami apakah tren ini mencerminkan
perubahan substantif dalam nilai-nilai masyarakat, atau sekadar strategi pemasaran yang
memanfaatkan wacana pemberdayaan perempuan tanpa menantang struktur patriarki

yang mendasar.

4. Mekanisme Produksi Stereotip: Peran Struktur Industri dan Agen Individu
Temuan tentang mekanisme produksi dan reproduksi stereotip menunjukkan
interaksi kompleks antara struktur industri dan agen individu. Teori strukturasi Giddens

menawarkan kerangka untuk memahami dinamika ini, di mana praktik individu (seperti
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keputusan kreatif pembuat konten) dan struktur industri (seperti asumsi tentang
preferensi audiens) saling memperkuat.

Namun, munculnya suara-suara Kkritis, terutama di kalangan audiens muda,
menunjukkan potensi untuk perubahan. Hal ini sejalan dengan konsep "active audience”
dari Stuart Hall[30], yang menekankan peran audiens dalam menegosiasikan dan bahkan

menolak makna dominan yang ditawarkan oleh media.

5. Implikasi terhadap Kesetaraan Gender di Indonesia

Persistensi stereotip gender dalam media hiburan memiliki implikasi serius
terhadap perjuangan kesetaraan gender di Indonesia. Seperti yang diargumentasikan oleh
Gerbner dalam teori kultivasi, paparan jangka panjang terhadap representasi media dapat
membentuk persepsi realitas sosial. Dalam konteks ini, stereotip yang diperpetuasikan
oleh media berpotensi menormalisasi ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.

Namun, munculnya representasi progresif dan meningkatnya kesadaran kritis di
kalangan audiens membuka peluang untuk perubahan. Media hiburan, dengan
jangkauannya yang luas, memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan sosial, seperti

yang diargumentasikan oleh Singhal dan Rogers dalam teori edutainment.

6. Tantangan dan Peluang bagi Industri Hiburan Indonesia

Temuan penelitian ini menyajikan baik tantangan maupun peluang bagi industri
hiburan Indonesia. Tantangan utama adalah bagaimana menyeimbangkan tuntutan
komersial dengan tanggung jawab sosial untuk mempromosikan representasi yang lebih
inklusif dan berimbang. Di sisi lain, tren representasi progresif dan meningkatnya
kesadaran audiens membuka peluang bagi konten yang lebih inovatif dan beragam.

Industri hiburan Indonesia berada pada titik kritis di mana ia dapat memainkan
peran signifikan dalam membentuk wacana publik tentang gender. Adopsi pendekatan
yang lebih sensitif gender dalam produksi konten tidak hanya berpotensi mendorong
perubahan sosial positif, tetapi juga dapat membuka pasar baru dan meningkatkan

relevansi industri di era di mana audiens semakin kritis dan beragam.

IV. KESIMPULAN
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Penelitian ini mengungkapkan lanskap yang kompleks dan dinamis dalam

representasi perempuan di industri hiburan Indonesia. Meskipun stereotip tradisional

masih persisten, munculnya tren representasi progresif menunjukkan potensi perubahan.

Temuan-temuan utama penelitian ini meliputi:

1.

Persistensi stereotip tradisional yang menekankan peran domestik, objektifikasi,
dan subordinasi perempuan.

Munculnya tren representasi progresif yang menampilkan karakter perempuan
yang lebih multidimensi dan berdaya.

Kompleksitas interseksional dalam representasi, di mana faktor kelas, etnis, dan
agama berinteraksi dengan gender.

Mekanisme produksi dan reproduksi stereotip yang melibatkan interaksi antara
praktik industri dan ekspektasi audiens.

Dampak representasi media terhadap persepsi publik tentang peran gender, dengan

indikasi meningkatnya kesadaran kritis di kalangan audiens tertentu.

Implikasi dari temuan ini mencakup:

Pentingnya pendekatan nuansir dalam memahami dan mengatasi isu representasi
gender di media, yang mempertimbangkan kompleksitas sosio-kultural Indonesia.
Kebutuhan akan intervensi multi-level, melibatkan pembuat kebijakan, praktisi
industri, dan edukasi audiens, untuk mendorong representasi yang lebih inklusif
dan berimbang.

Potensi industri hiburan untuk menjadi agen perubahan sosial dalam
mempromosikan kesetaraan gender, sambil tetap mempertahankan relevansi

komersial.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang

dinamika representasi gender dalam konteks media Indonesia. Namun, beberapa

keterbatasan perlu diakui, termasuk fokus pada konten mainstream yang mungkin tidak

mencakup keragaman penuh lanskap media Indonesia.Untuk penelitian selanjutnya,

disarankan untuk:

13


https://journalversa.com/s/index.php/jkafi
https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

Ma'arif: Jurnal Kajian Agama dan Filsafat Islam

Vol. 7, No. 1, Februari 2025 https://journalversa.com/s/index.php/jkafi

1. Memperluas analisis ke platform media digital dan konten user-generated untuk
memahami dinamika representasi dalam lanskap media yang berkembang.

2. Melakukan studi longitudinal untuk melacak perubahan representasi gender dari
waktu ke waktu.

3. Mengeksplorasi lebih dalam resepsi audiens dan dampak representasi media

terhadap sikap dan perilaku terkait gender.

Meskipun stereotip gender telah lama bertahan dan mengakar dalam industri
hiburan Indonesia, situasi ini tidak sepenuhnya statis. Industri hiburan kerap Kkali
menggambarkan peran gender yang tradisional, di mana pria dan wanita ditempatkan
dalam peran-peran tertentu yang telah distereotipkan berdasarkan norma sosial.
Misalnya, karakter pria seringkali ditampilkan sebagai sosok yang kuat, berani, dan penuh
otoritas, sementara wanita lebih sering digambarkan dalam peran yang pasif, lembut, dan
mengedepankan kecantikan fisik daripada kecerdasan atau kemampuannya. Pola-pola
semacam ini tidak hanya mencerminkan pandangan masyarakat tentang gender, tetapi
juga memperkuatnya, menciptakan lingkaran yang sulit dipecahkan.

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul tanda-tanda perubahan yang
menggembirakan dalam industri hiburan Indonesia. Semakin banyak sineas, produser,
dan kreator konten yang berani menantang stereotip gender tersebut dan menciptakan
narasi-narasi yang lebih kompleks serta beragam terkait peran pria dan wanita.
Perempuan mulai digambarkan sebagai karakter yang mandiri, kuat, dan memiliki kontrol
atas kehidupannya sendiri, sementara pria juga dapat menunjukkan kelembutan, emosi,
dan sisi yang lebih manusiawi tanpa kehilangan maskulinitas mereka. Perkembangan ini
tidak hanya terjadi di layar kaca atau layar lebar, tetapi juga dalam industri musik dan
media digital, di mana peran gender yang lebih seimbang mulai tampak dalam cerita, lirik,
dan karakter yang diangkat.

Tanda-tanda perubahan ini tentunya sangat positif dalam konteks kemajuan sosial
yang lebih luas. Industri hiburan memegang peranan penting dalam membentuk opini
publik dan norma sosial, mengingat dampaknya yang luas serta daya jangkau yang masif
di seluruh lapisan masyarakat. Ketika industri ini mulai menghadirkan representasi

gender yang lebih seimbang dan inklusif, maka hal tersebut dapat berkontribusi pada
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perubahan pandangan masyarakat tentang peran gender secara umum. Tidak hanya itu,
pergeseran ini juga dapat membantu mendorong kesadaran akan pentingnya kesetaraan
gender di luar dunia hiburan, dengan membuka ruang diskusi yang lebih luas tentang isu-
isu terkait gender, baik di ranah privat maupun publik.

Namun, untuk memastikan bahwa perubahan ini dapat berjalan dengan optimal dan
berkelanjutan, diperlukan komitmen yang kuat dari berbagai pihak dalam industri
hiburan. Sineas, penulis, aktor, produser, hingga pemilik media perlu terus mendorong
narasi-narasi yang tidak hanya mencerminkan keragaman peran gender, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi perempuan dan laki-laki untuk berpartisipasi secara setara
dalam proses kreatif. Ini berarti memberi ruang bagi perempuan untuk duduk di kursi
sutradara, menjadi penulis naskah, atau memimpin produksi, serta menghilangkan
hambatan-hambatan yang selama ini membuat mereka terpinggirkan dalam industri ini.

Selain itu, penonton juga memegang peranan penting dalam mendukung perubahan
ini. Kesadaran dan apresiasi terhadap karya-karya yang menantang stereotip gender
harus terus ditingkatkan, baik melalui konsumsi konten maupun dengan memberikan
dukungan yang lebih besar kepada sineas dan kreator yang berani menampilkan sudut
pandang yang berbeda. Dengan cara ini, industri hiburan tidak hanya berperan sebagai
cerminan masyarakat, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang aktif, mendorong
pergeseran budaya menuju kesetaraan gender yang lebih nyata dan substansial di
Indonesia.

Pada akhirnya, meskipun perjalanan menuju kesetaraan gender dalam industri
hiburan masih panjang, ada alasan untuk optimisme. Langkah-langkah awal yang telah
diambil menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi yang baik
dari semua pemangku kepentingan, industri hiburan Indonesia memiliki potensi besar
untuk menjadi kekuatan pendorong perubahan sosial. Stereotip gender yang selama ini
menghambat perkembangan peran-peran yang lebih setara dapat terus dikikis,
memberikan ruang bagi narasi-narasi yang lebih beragam, inklusif, dan adil. Dengan
demikian, industri hiburan Indonesia tidak hanya akan mencerminkan realitas sosial yang
lebih kompleks dan beragam, tetapi juga turut serta dalam menciptakan masa depan yang

lebih adil dan setara bagi semua.
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